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HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DENGAN
HASIL EVALUASI OSCA MAHASISWA PRODI KEPERAWATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

Abstrak

Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Salah satu
faktor internal adalah self efficacy. Self efficacy adalah penilaian individu terhadap
kemampuannya dalam mencapai tujuan. Individu yang merasa memiliki efficacy
yang tinggi dapat menguasai tugas akedemik dengan lebih baik dibandingkan
dengan yang memiliki efficacy rendah. Penilaian ketrampilan klinis di Universitas
Muhammadiyah Surakarta program studi keperawatan dilakukan dengan
melakukan ujian objective structured clinical assesment (OSCA). Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan anatara self efficacy dengan hasil
evaluasi OSCA. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasi, yaitu mengetahui
hubungan dari kedua variabel. Populasi dari penelitian ini berjumlah 501
mahasiswa keperawatan semester 2, 4 dan 6. Teknik pengambilan sampel
menggunakan stratifed random sampling, yang dalam perhitungan didapatkan
jumlah sampel sebanyak 83 mahasiswa. Mahasiwa sampel semester 2 dan 4
masing-masing sebanyak 32 orang, dan mahasiswa semester 6 sebanyak 19 orang.
pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan sistem undian berdasarkan
nomir induk mahasiswa (NIM). Data penelitian yang didapatkan di uji dengan
menggunakan uji pearson. Hasil uji pearson hubungan self efficacy dengan hasil
OSCA menunjukkan angka sebesar 0,030 yang berarti bermakna. Semakin tinggi
self efficacy mahasiswa maka semakin tinggi hasil evaluasi yang didapatkan.
Setiap mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kualitas self efficacy pada diri
sendiri sehingga dapat dengan mudah dalam pencapaian yang diinginkan. Self
efficacy hanya menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar, peneliti
lain dapat melanjutkan penelitian dengan meneliti semua faktor yang dapat
mempengaruhi hasil evaluasi OSCA.

Kata kunci : Hasil evaluasi OSCA, OSCA, Self Efficacy

Abstrack

Achievement of learning outcomes is influenced by external and internal factors.
One of the internal factors is self efficacy. Self efficacy is an individual's judgment
of his ability to achieve goals. Individuals who feel that having high efficacy can
master a better academic task than those with low efficacy. Assessment of clinical
skills at the Muhammadiyah University of Surakarta Nursing course is conducted
by conducting an objective structured clinical assessment (OSCA) exam. The
purpose of this study to determine the relationship between self efficacy with
OSCA evaluation results. This type of research is quantitative correlation, that is
knowing the relationship of both variables. The population of this study amounted
to 501 nursing students semester 2, 4 and 6. Sampling technique using stratifed



random sampling, which in the calculation obtained the number of samples as
many as 83 students. Students of sample of semesters 2 and 4 are 32 students and
6 semester students are 19 students. sample selection is done by using lottery
system based on student holding number (NIM). Research data obtained in the
test by using pearson test. Pearson test results of self efficacy relationship with
OSCA results showed a number of 0.030 which means significant. The higher the
students' self efficacy the higher the evaluation results obtained. Each student is
expected to improve the self efficacy quality to oneself so that they can easily
achieve the desired achievement. Self efficacy is just one of the factors that
influence learning outcomes, other researchers can continue the research by
examining all the factors that may affect the OSCA evaluation results.

Keywords: Result of evaluation OSCA, OSCA, Self Efficacy

1. PENDAHULUAN
Belajar adalah usaha untuk mencapai sesuatu hal yang baru. Konsep ini
mengandung dua unsur yaitu usaha untuk menguasai dan sesuatu yang baru dari
hasil belajar, dalam belajar ada suatu pencapaian belajar yaitu hasil belajar
(Prayitno, 2009). Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal dan
internal. Faktor internal yaitu motivasi, sikap, kemampuan kognitif, dan self
efficacy (Mailina, Zulharman, & Asni, 2015). Self efficacy adalah penilaian
individu terhadap kemampuannya dalam mencapai tujuan atau dalam
menyelesaikan masalah dan tugas (Sina, 2016). Bandura (1997) mengatakan self
efficacy merupakan penilaian individu terhadap kemampuan menyelesaikan tugas
dan masalah. Self efficacy juga termasuk dalam coping positif yang menunjukkan
bahwa individu tersebut menganggap mampu mencapai tujuannya (Shi & Zhao,
2014). Self efficacy juga dapat berperan meningkatkan hasil belajar. Individu yang
merasa memiliki efficacy yang tinggi dapat menguasai tugas akedemik dengan
lebih baik dibandingkan dengan yang memiliki efficacy rendah (Martha, 2015).
Penelitian yang dilakukan oleh Megawati (2017), Handayani & Nurwidawati
(2013) melaporkan bahwa siswa yang memiliki self efficacy tinggi nilai hasil
belajar yang didapatkan juga tinggi, sebaliknya jika self efficacy rendah nilai yang
didapatkan juga rendah.

OSCA adalah pengembangan dari OSCE yaitu suatu penilaian kompetensi

Klinis secara terencana dan terstuktur sehingga didapat objektifitas dalam penilian



(Kurniasih, 2014). Pencetus ujian OSCE pertama adalah Harden pada tahun
1975, Harden mengembangkan OSCE dengan tujuan penilaian terhadap
ketrampilan klinis (Ashaeryanto, 2016). George & Miller (1990) menyatakan ada
empat level penilaian ketrampilan klinis yang terdiri dari knows, knows how,
shows how, dan does. Evaluasi ketrampilan klinis dalam dunia medik yang
diajarkan di laboratorium menggunakan metode penilaian yang mencangkup
level penilaian show how, dalam hal ini adalah objective structured clinical
assesment (OSCA).

Penilaian ketrampilan Klinis di Universitas Muhammadiyah Surakarta
program studi keperawatan dilakukan dengan menggunakan ceklist. Ceklist ini
akan dihitung hasilnya dan diumumkan apakah mahasiswa lulus atau harus
mengulang (Fajriyah & Dewi, 2016) Keberhasilan mahasiswa kesehatan dalam
OSCA dapat menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi klinis yang meliputi
kognitif, psikomotor, dan afektif/attitude telah sesuai dengan standar yang akan
berlaku didunia kerja (Ramadhan, 2013). Zulfikar (2017) juga menyebutkan
bahwa OSCA dapat meningkatkan nilai kesiapan praktik klinik, karena kondisi
dan lingkungan dalam evaluasi mirip dengan kondisi nyata di klinik.

Studi pendahuluan yang dilakukan pada 11 mahasiswa, narasumber
menyatakan dari setiap tingkat ada mata kuliah yang dianggap mudah dan sulit
saat diujikan, untuk mata kuliah semester 6 yang dianggap lebih tinggi level
kesulitannya adalah keperawatan gawat darurat, sedangkan untuk semester 4
mata kuliah yang dianggap lebih sulit adalah keperawatan medical bedah dan
untuk semester 2 adalah keperawatan dasar. Keyakinan narasumber saat
dihadapakan dengan OSCA menunjukkan bahwa 8 dari mereka menyatakan
bahwa dirinya mampu melakukan prosedur dengan baik dan mendapatkan nilai
maksimal karena sudah belajar dan berdoa, namun dari 8 mahasiswa tersebut ada
2 mahasiswa yang pernah tidak lulus ujian. Tiga mahasiswa lain menyatakan
dalam mengahadapi OSCA lebih cenderung pasrah dan merasa kurang mampu
dengan kemampuannya meskipun sudah belajar, meskipun pasrah bahkan
cenderung merasa kurang, hasil yang diterima diatas standart kelulusan yang

ditetapkan.



2. METODE

Studi pendahuluan yang telah dilakukan ditemukan hasil bahwa beberapa
mahasiswa merasa yakin dalam ujian OSCA dan dinyatakan lulus ujian, namum
pada kenyataannya ada beberapa mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus ujian.
Dari hasil tersebut peneliti ingin melakukan penelitian terkait self efficacy dengan
hasil evaluasi OSCA, karena self efficacy termasuk kedalam salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar. Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan Cross
sectional yaitu dalam penelitian faktor pengaruh dan hal yang dipengaruhi diukur
satu kali dalam waktu yang bersamaan, setiap subyek hanya dikenai satu Kkali
pengukuran, tanpa dilakukan tindak lanjut atau pengulangan pengukuran (Saryono
& Anggraeni, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah 501 mahasiswa
keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta semester 2, 4 dan 6.
Perhitungan sampel menggunakan teknik stratified random Sampling didapatkan
sampel sebanyak 83 mahasiswa. Mahasiswa semester 2 dan 4 masing masing
berjumlah 32, dan mahasiswa semester 6 berjumlah 19. Instrument yang
digunakan untuk mengukur self efficacy menggunakan kuesioner General Self
Efficacy Scale yang dikembangkan oleh Ralf Schwarzer pada tahun 1995 yang
berisi 10 item pernyataan. Kuesioner ini menggunakan perhitungan STS (bernilai
1), ST (bernilai 2), S (bernilai 3), dan SS (bernilai 4) sehinggan total skor 40 dan
minimal skor 10. Kuesioner ini tersedia dalam 23 bahasa termasuk bahasa
Indonesia dan telah dilakukan uji validitas oleh Putri (2015), hasil uji validitas 10
item dinyatakan valid dan cronbach’s alpha sebesar 0,760 yang berate reliable.
Kuesioner ini juga sudah diuji olen Ralf Schwarzer dengan hasil cronbach’s
alpha sebesar 0,76 yang berarti reliable. Hasil evaluasi OSCA akan dilihat dari
daftar nilai yang didapatkan oleh sampel penelitian. Daftar nilai yang diambil
adalah nilai untuk mata kuliah keperawatan dasar, keperawatan medical bedah,
dan keperawatan gawat darurat. Data penelitian yang didapatkan selanjutnya akan
diuji menggunakan uji pearson. Uji pearson digunakan untuk mengetahui

hubungan dari kedua variabel dan mengetahui seberapa kuat hubungan dari kedua



variabel tersebut. Sedangkan untuk uji univariat dilakukan dengan menggunakan

sentral tendensi.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang ditampilkan pada penelitian ini adalah jenis

kelamin, usia, tingkat semester, dan mata kuliah.

Tabel 1. Distribusi Responden menurut jenis kelamin umur, mata

kuliah dan tingkat semester

Mahasiswa keperawatan

No. Karakteristik Responden UMS
Frek % N
1. JENIS KELAMIN 83
Laki-laki 24 28,9
Perempuan 59 71,1
2. UMUR 83
<17 tahun 0 0
17-21 tahun 81 97,6
>22 tahun 2 2,4
3.  TINGKAT SEMESTER 83
2 32 38,6
4 32 38,6
6 19 22,9
4. MATA KULIAH 83
Kep Dasar 32 38,6
Kep Medikal Bedah 32 38,6
Kep Gawat Darurat 19 22,9
5. PROSEDUR
Pemasangan infus 32 17,3 185
Mobilisasi post-OP 32 17,3
RJP 19 10,3
Abdominal trust 19 10,3
Hemlich maneuver 19 10,3
Perawatan insulin 22 11,9
Senam kaki DM 22 11,9
Perawatan ulkus 10 5,4
Penkes DM 10 5,4

Hasil perhitungan distribusi frekuensi dan presentase didapatkan hasil

bahwa, sampel terbanyak dalam penelitian ini adalah mahasiswa perempuan

sebanyak 59% mahasiswa perempuan sedangkan sampel laki-laki hanya 24%.



Usia terbanyak dari responden adalah responden yang berusia 17-21 tahun
dengan persentase sebanyak 97,6%. Persentase dan jumlah mata kuliah
didapatkan hasil yang sama yaitu 38,6% untuk mahasiswa semester 2 dan 4,
22,9% untuk mahasiswa semester 6. Mata kuliah yang diambil hanya
keperawatan dasar, keperawatan medical bedah, dan keperawatan gawat darurat
hal ini dikarenakan tingkat atau level kesulitan mata kuliah yang diajarkan dan di
uji dari setiap semester berdasarkan hasil wawancara dengan responden.
Mahasiswa tingkat semester dua dan enam semua mendapatkan prosedur ujian
yang sama sesuai dengan tinkatan semesternya. Perbedaan jumlah prosedur
terlihat pada mahasiswa semester empat, dimana setiap mahasiswa mendapatkan
prosedur yang berbeda.

3.2 Analisis Univariat

Analisa univariat dilakukan dengan menggunakan sentral tendensi. Analisa ini
bertujuan untuk mengetahui rata-rata dari setiap variabel.

Tabel 2. Sentral tendensi hasil evaluasi mahasiswa

Hasil Rata- SD Median  Terendah Tertinggi
evaluasi rata
OSCA 83 5,584 84,65 74 98

Hasil evaluasi yang didapatkan oleh responden telah di hitung dengan dan
dianaliasis menggunakan sentral tendensi. Dari tabel diatas didapatkan bahwa
rata-rata dari semua mahasiswa sebesar 83 dengan standar deviasi 5,584 yang
berarti nilai yang didapatkan dari semua responden beragam dan berbeda-beda.
Nilai terendah yang didapatkan responden sebesar 74 dan nilai tertinggi yang
didapatkan sebesar 98.

Tabel 3. Sentral tendensi self efficacy mahasiswa

Self Rata- SD Median  Terendah Tertinggi
. rata
efficacy 3550 2445 3l 22 36

Rata- rata self efficacy dari semua responden adalah 30,59, dengan standar

deviasi sebesar 2,445 yang berarti self efficacy dari setiap responden hamper



sama satu dengan yang lainnya. Skor self efficacy terendah yang didapatkan
responden adalah 22 dan skor tertinggi sebesar 36 dari total skor 40.

3.3 Analisis Bivariat

Sebelum dilakukan uji korelasi, data yang didapatkan di uji terlebih dahulu
untuk mengetahui normalitas data. Jika data tidak terdistribusi normal maka uji
korelasi akan dilakukan dengan uji non parametric sedangkan jika data
terdistribusi normal, uji korelasi dapat dilakukan dengan uji pearson.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Kolmogorov Spirnov

Sig Keterangan
Self efficacy 0,056 Data berdistribusi normal
Hasil evaluasi OSCA 0,077 Data berdistribusi normal

Hasil uji normalitas didapatkan bahwa kedua data dari masing-masing

variabel terdistribusi normal, sehingga data memenuhi syarat untuk uji korelasi

pearson.
Tabel 5. Hasil Uji Pearson
Nilai OSCA
Self efficacy Sig 0,030
r 0,239
n 83

Hasil uji pearson menunjukkan korelasi antara kedua variabel sebesar 0,030
yang berarti bahwa terdapat hubungan yang berarti pada kedua variabel.

3.4 Pembahasan Karakteristik Responden

3.4.1 Karakteristik Jenis Kelamin Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden perempuan lebih banyak dari
pada laki-laki. Jumlah ini dapat dipengaruhi oleh total seluruh mahasiswa
keperawatan yang secara keseluruhan lebih banyak perempuan, sehingga pada
pengundian sampel secara acak lebih banyak responden perempuan. Hasil
penelitian Megawati (2017) di Universitas Sebelas Maret dalam self efficacy
diketahui dari 189 responden penelitian, 123 responden adalah perempuan.
Penelitian (Rahmasari, 2017) melaporkan bahwa tidak ada pengaruh jenis

kelamin dengan tingkat efikasi diri seseorang.



3.4.2 Karakteristik Umur Responden

Hasil perhitungan statistik menunjukkan responden terbanyak berada pada usia
17-21 tahun (97,6%). Sampel termasuk ke dalam usia remaja pertengahan dan
dewasa awal, hal ini berdasarkan pada literature dari Thalib (2010). Self efficacy
terbentuk melalui proses belajar sosial yang dapat berlangsung selama masa
kehidupan. Individu yang lebih tua cenderung memiliki rentang waktu dan
pengalaman yang lebih banyak dalam mengatasi suatu hal yang terjadi jika
dibandingkan dengan individu yang lebih muda, yang mungkin masih memiliki
sedikit pengalaman dan peristiwa-peristiwa dalam hidupnya. Individu yang lebih
tua akan lebih mampu dalam mengatasi rintangan dalam hidupnya dibandingkan
dengan individu yang lebih muda, hal ini juga berkaitan dengan pengalaman
yang individu miliki sepanjang rentang kehidupannya. Pertambahan usia selain
dapat mempengaruhi self efficacy, juga dapat mempengaruhi kematangan emosi
seseorang (Putri, 2015).

3.4.3 Karakteristik Tingkat Semester

Sampel penelitian ini terdapat tiga tingkatan semester yaitu semester dua, empat,
dan enam. Self efficacy terbentuk melalui proses belajar yang dapat diterima
individu pada tingkat pendidikan. Individu yang memiliki jenjang lebih tinggi
biasanya memiliki self efficacy yang lebih tinggi, karena pada dasarnya mereka
lebih banyak belajar, selain itu individu yang memiliki tingkat pendidikan yang
lebih tinggi akan lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar dalam
mengatasi persoalan-persoalan dalam hidupnya. Pengalaman mahasiswa tingkat
empat dan enam lebih banyak memiliki pengalaman dalam menjalankan uji
kompetensi dari pada mahasiswa tingkat dua, hal yang mendasar yang dapat
meningkatkan self efficacy salah satunya adalah pengalaman pribadi dari
individu tersebut, pengalaman keberhasilan yang telah banyak diperoleh ataupun
pengalaman kegagalan yang diperoleh dapat meningkatkan self efficacy. Hasil
analisis karakteristik responden sejalan dengan penelitian studi kedokteran
Megawati (2017) yang melaporkan bahwa mahasiswa angkatan 2013 cenderung

memiliki efficacy yang lebih tinggi dari pada mahasiswa angkatan 2014.



3.4.4 Karakteristik mata kuliah yang diujikan

Mata kuliah dengan tingkatan sulit pada semester dua adalah keperawatan dasar,
dan semester empat keperawatan medical bedah sedangkan semester enam
adalah keperawatan gawat darurat. Hasil ini diperoleh berdasarkan tingkat
kesulitan yang dirasakan narasumber setelah menjalani mata kuliah tersebut,
mereka mengaku lebih susah mendapatkan hasil yang memuaskan. Menurut
Bandura (1997) tingkat kesulitan yang dihadapi individu dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya self efficacy seseorang. Individu dengan kepercayaan yang
tinggi atas kemampuannya memandang suatu hal yang sulit sebagai tantangan
untuk menjadi lebih baik dari pada bersikap menghindar, sebaliknya semakin
rendah self efficacy seseorang cenderung menghindar dan memilih untuk
menyelesaikan yang mudah.

3.4.5 Karakteristik mata kuliah yang diujikan

Mahasiswa yang menjalani ujian akan diminta menyelesaikan kasus didalam
ruang ujian, kasus yang diberikan akan berhubungan dengan stase yang diujikan
(Kamarudin et al, 2011). Pada penelitian ini kasus yang diujikan sesuai dengan
mata kuliah vyaitu keperawatan dasar, keperawatan medical bedah, dan
keperawatan gawat darurat. Pemilihan kasus yang diujikan dipilih oleh dosen
pengampu mata kuliah tersebut. Prosedur yang diujikan sesuai dengan mata
kuliah yang mana, mata kuliah yang diambil dalam penelitian ini berdasarkan
tingkat kesulitan yang dihadapi oleh responden penelitian. Tingkat kesulitan
yang dihadapi dapat memberikan tantangan kepada responden, sehingga
responden lebih tertantang dan merasa lebih mampu menyelesaikan ujian
tersebut dengan nilai maksimum. Berdasarkan hasil penelitian ( Muntamah,
2017) target kompetensi dalam bimbingan laboratorium keperawatan dapat
meningkatkan pencapaian kompetensi mahasiswa dalam praktek keperawatan.
3.5 Gambaran Hasil Evaluasi Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa semua responden termasuk dalam
penilaian lulus ujian OSCA atau mahasiswa kompeten. Responden mampu
menjalani uji kompetensi OSCA dengan level kesulitan yang tinggi dari setiap

semester dan mendapatkan nilai diatas ketentuan lulus. Syah (2015) menyatakan



hasil yang dapat mempengaruhi pembelajaran ada faktor intrinsik dan ekstrinsik.
OSCA merupakan salah satu dari hasil belajar mahasiswa keperawatan. OSCA
juga termasuk kedalam kompetensi yang harus penuhi oleh mahasiswa
keperawatan. PPNI (2009) menyatakan definisi kompetensi adalah kemampuan
individu yang dapat dilihat atau diamati yang mencangkup ketrampilan,
pengetahuan, sikap dalam menyelesaikan pekerjaan dengan standar kinerja yang
diterapkan. Kompetensi yang mencangkup pengetahuan dan ketrampilan
ditumbuhkan dan dibina sepanjang proses pendidikannya melalui bentuk
pengalaman belajar, antara lain melalui belajar praktik atau skill lab (Nursaalam,
2008). Penelitian Zulfikar (2017) yang menyebutkan bahwa kelulusan dalam
kompetensi OSCA dapat meningkatkan kesiapan praktik klinik siswa, karena
kondisi dan lingkungan dalam evaluasi serupa dengan kondisi nyata di praktik
professional.

3.6 Gambaran self efficacy mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata dari self efficacy mahasiswa keperawatan
adalah 30 dari total skor 40. Tinggi rendahnya skor tersebut dapat dipengaruhi
olen banyaknya penngalaman yang didapatkan, tingkat kesulitan, dan
kematangan usia seseorang terkait dengan kematangan emosi dan fisiologis.
Menurut Bandura (1997) salah satu hal yang mendasar yang dapat meningkatkan
self efficacy salah satunya adalah pengalaman pribadi dari individu tersebut,
pengalaman keberhasilan yang telah banyak diperoleh ataupun pengalaman
kegagalan yang diperoleh dapat meningkatkan self efficacy. Feist & Gregory
(2011) juga berpendapat bahwa keberhasilan yang diperoleh individu di masa
lalu akan memperbesar kemungkinan untuk terulang keberhasilan di masa Kini.
Semakin banyak pengalaman atau pencapaian positif yang didapatkan, maka self
efficacy akan semakin meningkat.

Schunk & Meece (2012), menunjukkan hasil mahasiswa yang lebih tua lebih
mampu untuk melaporkan dan mengatur kemampuan akademiknya dengan lebih
baik karena lebih banyak pengalaman yang didapatkan selama pendidikan.
Semakin lama pendidikan yang dijalani akan membuat mahasiswa semakin

terlatih dalam mengatur permasalahannya, kemudian akan terbentuk keahlian
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yang terintegrasi dengan baik. Megawati (2017) dalam penelitiannya di fakultas
sebelas maret melaporkan bahwa self efficacy mahasiswa responden angkatan
2013 lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa responden angkatan 2014.

3.7 Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Hasil Evaluasi Osca Mahasiswa

Keperawatan UMS

Hasil uji pearson test korelasi antara self efficacy dengan hasil evaluasi nilai
signifikansi (p-value) 0,030 sehingga keputusan uji HO ditolak dan dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan hasil
evaluasi OSCA . Hasil ini sesuai dengan kajian yang dilakukan oleh Bandura
(1993) yang melaporkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara self
efficacy dengan hasil akademik. Penelitian lain yang sejalan dengan hasil ini
adalah Pabiban (2007), Handayani & Nurwidawati (2013), Megawati (2017)
bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil akademik.
Self efficacy berkaitan dengan keyakinan seseorang untuk dapat mencapai tujuan
yang diingingkan atau menyelesaikan tantangan dalam kondisi apapun. Semakin
tinggi keyakinan yang dimiliki siswa akan mendorong siswa mampu
menjalankan atau mencapai tujuan yang di inginkan. Bandura (1997)
menyatakan bahwa self efficacy akan mempengaruhi cara berfikir, bertindak
serta pengelolaan emosi seseorang dalam mencapai tujuannya. Pernyataan
tersebut dikuatkan oleh Sina (2016) yang menyatakan self efficacy memiliki
peranan yang penting dalam pencapaian tujuan setiap individu.

Handayani (2013) menyatakan bahwa siswa yang memiliki self efficacy
tinggi mempunyai keyakinan dalam taraf kesulitan tugas, selain itu siswa
memiliki keyakinan dalam menghadapi tugas-tugas yang sulit dengan berbagai
situasi. Self efficacy yang tinggi dapat meyakinkan siswa dalam usaha
meningkatkan prestasi belajarnya. Keyakinan self efficacy yang mereka hasilkan
dapat meningkatkan prestasi belajar walaupun teman sebaya mereka memiliki
kecerdasan dan kemampuan yang sama. Setiap mahasiswa yang masuk ke
perguruan tinggi diharapkan mempunyai keyakinan atau kepercayaan diri bahwa
dirinya mampu berhasil dalam akademik. Hal tersebut didukung oleh Chamers et
al (2001).
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Hasil korelasi dari kedua variabel menunjukkan bahwa korelasi diantara self
efficacy dan hasil evaluasi lemah, hal ini menunjukkan bahwa self efficacy tidak
berpengaruh secara optimal dalam hasil yang dicapai mahasiswa dalam ujian.
Pernyataan tersebut didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Syah (2015),
menurutnya hasil akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor ini
saling berkaitan satu dengan yang lainnya supaya hasil yang diharapkan dapat
tercapai sesuai tujuan. Faktor faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor eksternal terdiri dari lingkungan sosial dan non-sosial.
Faktor lingkungan sosial terdiri dari guru, teman sepermainan, keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Faktor keluarga adalah faktor
yang paling berpengaruh terhadap pencapaian seseorang, karena dukungan dapat
memberikan semangat yang menyebabkan individu tersebut akan berusaha lebih
keras dalam belajar. Faktor non-sosial terdiri dari sarana dan prasarana yang
menunjang proses hasil belajar. Self efficacy dalam hal ini bukan tidak
berpengaruh dalam prestasi akademik, namun self efficacy hanya menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi dari banyak faktor yang mempengaruhi hasil
akademik (OSCA), untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari setiap faktor
tersebut dapat dilakukan penelitian lebih lanjut terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil akademik dalam uji OSCA.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Hasil yang didapatkan mahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah
Surakarta dalam menjalani ujian evaluasi OSCA, dinyatakan bahwa semua
mahasiswa lulus dalam menjalani ujian. Hasil tersebut dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya self efficacy. Self efficacy pada mahasiswa keperawatan rata-
rata sebesar 30,59. Hasil korelasi dari kedua variabel menunjukkan terdapat
korelasi atau hubungan dari self efficacy dengan hasil evaluasi OSCA yang
berarti semakin tinggi self efficacy pada mahasiswa maka semakin tinggi pula

hasil evaluasi yang akan didapatkan.
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4.2 Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan antara kedua variabel lemah, dari
teori yang telah dibahas ada beberapa faktor yang menunjang tercapainya nilai
evaluasi yang maksimum. Penelitian ini hanya meneliti tentang salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil tersebut, saran untuk peneliti selanjutnya adalah
lakukan penelitian tentang semua faktor yang dapat mempengaruhi hasil evaluasi
atau hasil belajar, sehingga didapatkan hasil seberapa besar dari setiap faktor
tersebut mempengaruhi hasil belajar.
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